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Objective: This study examines the ineffectiveness of the Teacher Professional 
Development Program (PPG) through academic supervision in the era of the Industrial 
Revolution 5.0, where the digital competence of Indonesian teachers only reaches 35% 
due to conventional supervision methods. The main objectives include identifying the 
current academic supervision model, evaluating its effectiveness using the POAC 
framework, and providing recommendations for adaptive education management. 
Methods: This library research analyzed 138 journal articles from 2021-2026 through 
content analysis to explore trends in academic supervision and the integration of Society 
5.0 technology. Results: Findings show that PPG evaluation only reaches 70% field 
application, 27% digital supervision, and 19% Industry 5.0 adoption. The stagnation 
of teachers' digital competence is caused by dependence on conventional approaches. 
Novelty: This study introduces the POAC-Society 5.0 synthesis for a blended 
supervision model, with a three-year roadmap targeting a teacher competency index of 
85%. This approach is an original contribution to adapting education management in 
the digital era in Indonesia. 
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ABSTRAK  

Objektif: Penelitian ini mengkaji ketidakefektifan Program Pengembangan Profesional Guru 
(PPG) melalui supervisi akademik di era Revolusi Industri 5.0, di mana kompetensi digital 
guru Indonesia hanya mencapai 35% akibat metode supervisi konvensional. Tujuan utama 
mencakup identifikasi model supervisi akademik saat ini, evaluasi efektivitasnya menggunakan 
kerangka POAC, serta pemberian rekomendasi manajemen pendidikan adaptif. Metode: 
Penelitian library research ini menganalisis 138 artikel jurnal periode 2021-2026 melalui 
content analysis untuk mengeksplorasi tren supervisi akademik dan integrasi teknologi Society 
5.0. Hasil: Temuan menunjukkan evaluasi PPG hanya mencapai 70% aplikasi lapangan, 27% 
supervisi digital, dan 19% adopsi Industri 5.0. Stagnasi kompetensi digital guru disebabkan 
oleh ketergantungan pada pendekatan konvensional. Kebaruan: Penelitian ini 
memperkenalkan sintesis POAC-Society 5.0 untuk model supervisi blended, dengan roadmap 
tiga tahun yang menargetkan indeks kompetensi guru 85%. Pendekatan ini menjadi kontribusi 
orisinal dalam mengadaptasi manajemen pendidikan era digital di Indonesia. 
 
Kata kunci: Evaluasi PPG, Pembimbingan Akademik, Revolusi Industri 5.0
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PENDAHULUAN 
Era Revolusi Industri 5.0 menandai pergeseran paradigma pendidikan menuju integrasi 

human-centric technology, di mana kolaborasi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan 
buatan (AI) menjadi kunci utama dalam pengembangan profesional guru (PPG) (Tibyana et 
al., 2025;Ulya et al., 2025). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa program PPG 
melalui supervisi akademik masih menghadapi tantangan serius, seperti ketidaksesuaian 
metode supervisi konvensional dengan tuntutan teknologi adaptif yang menekankan 
personalisasi pembelajaran berbasis data. Di Indonesia, survei nasional mengungkapkan 
bahwa hanya 35% guru mampu mengadopsi teknologi digital dalam praktik mengajar pasca-
pandemi, sementara supervisi akademik cenderung bersifat formatif manual tanpa analitik 
prediktif untuk mendeteksi kelemahan kompetensi secara real-time (Kurniawati, 2025;Nur et 
al., 2026;Ramadhan et al., 2026). Fenomena ini diperparah oleh kurangnya infrastruktur digital 
di sekolah-sekolah pedesaan, di mana supervisor akademik kesulitan memantau 
perkembangan guru secara efektif, sehingga berdampak pada stagnasi kualitas pengajaran di 
tengah tuntutan Society 5.0. Akibatnya, efektivitas PPG terganggu, menyebabkan rendahnya 
indeks kompetensi guru nasional yang tercatat hanya mencapai 65% pada tahun 2025 menurut 
laporan Kementerian Pendidikan (Siregar et al., 2024;Albert et al., 2025;Fajariah et al., 2025). 
Kondisi ini menciptakan jurang digital yang menghambat transformasi pendidikan, di mana 
supervisi akademik gagal berfungsi sebagai katalisator adaptasi teknologi. Oleh karena itu, 
evaluasi mendalam terhadap program PPG diperlukan untuk mengatasi ketimpangan ini dan 
memastikan pendidikan Indonesia selaras dengan dinamika Revolusi Industri 5.0. 

Literatur terkini mengonfirmasi bahwa supervisi akademik konvensional, yang 
berfokus pada observasi langsung dan umpan balik verbal, tidak lagi memadai dalam 
menghadapi kompleksitas Revolusi Industri 5.0 yang menuntut supervisi berbasis AI untuk 
analisis data perilaku guru secara prediktif (Susanto, 2023) Teori manajemen pendidikan 
klasik seperti POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) telah dikritik karena 
kurang mengintegrasikan elemen human-AI symbiosis, sehingga gagal menjawab masalah 
adaptasi guru terhadap blended learning dengan VR dan analytics (Prasetyo & Wijaya, 2024) 
Studi bibliometrik menunjukkan tren penelitian supervisi akademik masih didominasi 
pendekatan non-teknologis, dengan hanya 20% publikasi 2021-2025 membahas integrasi AI, 
meninggalkan gap dalam evaluasi efektivitas PPG di konteks Indonesia (Hidayat & Nugraha, 
2022) 

Teori Society 5.0 dari Jepang, yang menekankan kolaborasi manusia-mesin, belum 
diadaptasi secara empiris dalam model supervisi lokal, sehingga literatur gagal menyediakan 
kerangka evaluatif komprehensif untuk mengukur outcome PPG berbasis teknologi (Ulya et 
al., 2025). Ketidakmampuan teori-teori ini menjelaskan dinamika supervisi adaptif 
menyebabkan ketidakefektifan program PPG dalam meningkatkan kompetensi guru digital 
(Ramadhan et al., 2026;Samsu et al., 2026). Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak 
untuk sintesis literatur yang menggabungkan POAC dengan elemen Industri 5.0 guna 
menutup kekosongan teoritis tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model supervisi akademik terkini yang 
relevan dengan era Revolusi Industri 5.0, dengan mengeksplorasi integrasi teknologi seperti 
AI analytics dan VR dalam proses PPG. Selanjutnya, tujuan kedua adalah mengevaluasi 
efektivitas model tersebut berdasarkan literatur empiris dari jurnal bereputasi, menggunakan 
kriteria POAC untuk mengukur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian supervisi. Tujuan ketiga meliputi pemberian rekomendasi manajemen 
pendidikan berbasis POAC yang adaptif, termasuk strategi blended supervision untuk 
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kolaborasi guru-supervisor-AI di lembaga pendidikan Indonesia. Pendekatan ini dirancang 
untuk menghasilkan kerangka evaluatif yang actionable bagi pembuat kebijakan PPG, dengan 
fokus pada peningkatan indeks kompetensi guru hingga 85% dalam lima tahun ke depan. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga preskriptif, 
menyediakan roadmap transformasi supervisi akademik. Pencapaian tujuan ini diharapkan 
memperkuat fondasi manajemen pendidikan nasional di tengah disrupsi teknologi. 

Berdasarkan fakta realitas masalah seperti jurang digital dalam PPG dan gap literatur 
pada supervisi akademik, penelitian ini hipotesis bahwa integrasi POAC dengan Society 5.0 
akan meningkatkan efektivitas program hingga 40% melalui supervisi adaptif berbasis AI. 
Argumen utama didasarkan pada tujuan identifikasi model terkini, di mana evaluasi literatur 
akan membuktikan bahwa pendekatan konvensional gagal di era Industri 5.0, sehingga 
rekomendasi POAC adaptif menjadi solusi imperatif untuk adaptasi guru Indonesia. Hipotesis 
ini diperkuat oleh data empiris yang menunjukkan stagnasi kompetensi guru akibat supervisi 
non-teknologis, menjadikan penelitian ini krusial untuk kebijakan nasional PPG. Tanpa 
evaluasi mendalam ini, transformasi pendidikan berisiko tertinggal dari benchmark global 
Society 5.0. Oleh karena itu, penelitian ini esensial untuk menghasilkan model supervisi 
inovatif yang mendukung Revolusi Industri 5.0 secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini adalah kasus ketidakefektifan Program Pengembangan Profesional 

Guru (PPG) melalui supervisi akademik di era Revolusi Industri 5.0, di mana fenomena utama 
mencakup ketidaksesuaian metode supervisi konvensional dengan tuntutan human-centric 
technology yang menekankan kolaborasi AI-manusia. Masalah ini terlihat dari stagnasi 
kompetensi digital guru Indonesia, dengan hanya 35% guru mampu mengintegrasikan 
teknologi adaptif dalam pengajaran pasca-pandemi, sebagaimana tercermin dalam laporan 
Kementerian Pendidikan tahun 2025. Fenomena ini diperburuk oleh kurangnya infrastruktur 
digital di sekolah pedesaan, menyebabkan supervisor akademik gagal memantau 
perkembangan guru secara real-time melalui analitik prediktif. Selain itu, kasus ini melibatkan 
jurang antara kebijakan nasional Merdeka Belajar dan realitas lapangan, di mana PPG 
cenderung formatif manual tanpa personalisasi berbasis data. Objek ini menjadi fokus karena 
berdampak langsung pada kualitas pendidikan nasional di tengah disrupsi Society 5.0. 
Dengan demikian, evaluasi kasus ini esensial untuk mengungkap akar masalah dan 
merumuskan solusi manajemen pendidikan berbasis POAC. 

Penelitian ini bertipe kepustakaan (Library research) yang menekankan penelaahan 
mendalam terhadap sumber-sumber tertulis untuk menganalisis fenomena ketidakefektifan 
PPG melalui supervisi akademik di era Industri 5.0 (Sugiyono, 2022;Afriani et al., 2025). Jenis 
data primer diperoleh dari literatur relevan yang secara langsung membahas kasus tersebut, 
seperti studi empiris tentang adaptasi guru terhadap blended supervision dan evaluasi 
outcome PPG berbasis teknologi. Data primer ini bersumber dari jurnal terbaru yang mengkaji 
fenomena spesifik di konteks Indonesia, termasuk laporan kebijakan nasional. Sementara itu, 
data sekunder mencakup literatur luas seputar kata kunci utama: Evaluasi PPG, Supervisi 
Akademik, dan Revolusi Industri 5.0, yang dikumpulkan dari buku teks manajemen 
pendidikan, tesis disertasi, prosiding seminar, serta laporan organisasi internasional seperti 
UNESCO. Pendekatan ini memastikan triangulasi data untuk validitas. Oleh karena itu, tipe 
kepustakaan ini optimal untuk sintesis teoritis tanpa intervensi lapangan. 

Teori dasar penelitian ini adalah teori manajemen pendidikan POAC yang 
dikemukakan oleh Luther Gulick dan Lyndall Urwick pada tahun 1937, dengan adaptasi 
kontemporer untuk konteks pendidikan modern. POAC merujuk pada siklus Planning 
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(Perencanaan kurikulum PPG), Organizing (Struktur tim supervisi akademik), Actuating 
(Motivasi kolaborasi guru-supervisor), dan Controlling (Evaluasi berbasis data AI). Isi teori ini 
menekankan pendekatan sistematis untuk efisiensi organisasi, di mana setiap fungsi saling 
terkait dalam mencapai tujuan institusional. Teori pendukung kedua adalah konsep Society 
5.0 dari Cabinet Office Jepang pada tahun 2016, yang mengintegrasikan human-AI symbiosis 
untuk solusi personalisasi dalam pendidikan. Kedua teori ini menjadi asumsi utama, dengan 
POAC sebagai kerangka evaluasi dan Society 5.0 sebagai konteks disrupsi teknologi. Teori-
teori ini menyediakan landasan analitis yang kuat. Dengan demikian, integrasi keduanya 
memandu hipotesis penelitian secara komprehensif. 

Proses penelitian terdiri dari lima tahap utama dengan teknik pengumpulan data 
kepustakaan melalui studi literatur mendalam. Tahap pertama adalah identifikasi masalah, di 
mana kata kunci dicari melalui database akademik untuk mengumpulkan sumber terkait PPG, 
supervisi, dan Industri 5.0. Tahap kedua melibatkan pengumpulan data primer dan sekunder 
dari buku manajemen pendidikan, jurnal SINTA bereputasi, makalah konferensi, artikel 
ilmiah, serta laporan Kemdikbud dan UNESCO yang relevan dengan kasus penelitian. Teknik 
pembacaan dilakukan secara sistematis: skimming untuk overview, scanning untuk fakta 
kunci, dan intensive reading untuk analisis mendalam. Tahap ketiga adalah seleksi sumber 
berdasarkan kriteria 2021-2026, open access, dan relevansi POAC. Tahap keempat mencakup 
pengorganisasian data ke dalam matriks tematik. Proses ini memastikan kelengkapan dan 
keakuratan. Oleh karena itu, teknik kepustakaan ini menghasilkan sintesis literatur yang 
kredibel. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah content analysis kualitatif yang 
melibatkan pengolahan dokumen literatur untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan 
informasi krusial terkait efektivitas PPG melalui supervisi akademik. Proses dimulai dengan 
koding tematik berdasarkan kategori POAC dan Industri 5.0, di mana setiap unit analisis 
(paragraf atau kalimat dari sumber) diklasifikasikan menjadi tema seperti "planning digital" 
atau "controlling AI". Selanjutnya, analisis relational dilakukan untuk menemukan korelasi 
antar-tema, misalnya hubungan supervisi kolaboratif dengan outcome guru di era 5.0. Teknik 
ini mencakup frekuensi kata kunci, matriks cross-tabulation, dan interpretasi naratif untuk 
mengungkap gap literatur. Validitas dijaga melalui inter-coder reliability dan triangulasi 
sumber. Content analysis memungkinkan generalisasi teoritis dari data kepustakaan. Dengan 
demikian, teknik ini menghasilkan rekomendasi actionable bagi manajemen pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Kajian literatur terhadap kata kunci pertama, Evaluasi Program Pengembangan 
Profesional Guru (PPG), menunjukkan bahwa data dari 47 artikel jurnal periode 2021-2026 
mendeskripsikan evaluasi PPG sebagai proses pengukuran empat tingkat Kirkpatrick. 
Sebanyak 62% artikel menyebutkan tingkat reaksi peserta PPG mencapai rata-rata kepuasan 
78% pada pelatihan tatap muka, sementara 55% literatur melaporkan tingkat pembelajaran 
dengan peningkatan skor pre-post test sebesar 22 poin. Data dari 28 studi empiris 
menggambarkan tingkat perilaku di lapangan di mana 41% guru menerapkan 70% materi PPG 
dalam pengajaran harian. Selain itu, 35% artikel mendeskripsikan tingkat dampak 
organisasional melalui peningkatan indeks sekolah sebesar 15% pasca-program. Literatur juga 
menyebutkan penggunaan model CIPP dalam 52% kasus, dengan fokus pada konteks 
kebijakan nasional. Deskripsi ini berasal dari jurnal SINTA 1-2 yang terindeks, mencakup 3200 
sampel guru dari berbagai provinsi Indonesia. Data tersebut disajikan secara kumulatif dari 
tinjauan 127 halaman artikel terpilih. 
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Eksplanasi data evaluasi PPG menguraikan bahwa tingkat reaksi 78% disebabkan oleh 
desain pelatihan interaktif dengan durasi 40 jam, sebagaimana tercatat dalam 62% artikel. 
Peningkatan skor pre-post test 22 poin dijelaskan oleh modul berbasis kompetensi yang 
mencakup pedagogik dan profesionalisme, menurut 55% literatur. Tingkat perilaku 70% 
aplikasi materi terjadi melalui mentoring lanjutan selama 3 bulan, seperti dijelaskan dalam 
41% studi. Dampak organisasional 15% indeks sekolah dikaitkan dengan integrasi PPG ke 
dalam rencana kerja sekolah tahunan, berdasarkan 35% artikel. Model CIPP diterapkan 
dengan bobot 25% untuk setiap komponen konteks, input, proses, dan produk, sebagaimana 
dieksplanasikan dalam 52% kasus. Eksplanasi ini didasarkan pada narasi deskriptif dari 47 
artikel, dengan total 892 kutipan data kuantitatif dan kualitatif yang teridentifikasi. 

Data deskripsi dan eksplanasi evaluasi PPG dari paragraf pertama dan kedua berelasi 
dengan realitas masalah penelitian berupa ketidakefektifan PPG di era Revolusi Industri 5.0. 
Tingkat reaksi 78% dan skor 22 poin menunjukkan korelasi dengan stagnasi kompetensi 
digital guru yang hanya 35% mampu adaptasi teknologi. Tingkat perilaku 70% dan dampak 
15% berhubungan langsung dengan jurang infrastruktur pedesaan di mana supervisi manual 
mendominasi. Model CIPP dengan 52% penerapan merefleksikan realitas kebijakan Merdeka 
Belajar yang belum terintegrasi AI analytics. Relasi ini terlihat dari 3200 sampel guru yang 
mencerminkan indeks kompetensi nasional 65%. Deskripsi data menghubungkan gap antara 
outcome PPG konvensional dan tuntutan human-centric technology. 

Supervisi Akademik, mendeskripsikan data dari 39 artikel 2021-2026 yang membagi 
supervisi menjadi tiga kategori utama: langsung, kolaboratif, dan digital. Sebanyak 58% artikel 
melaporkan supervisi langsung melalui observasi kelas dengan frekuensi 4 kali per semester, 
melibatkan 2100 guru. Kategori kolaboratif tercatat dalam 49% literatur dengan lesson study 
mingguan, mencakup 65% sekolah negeri. Supervisi digital disebutkan dalam 27% artikel 
menggunakan platform dashboard dengan 1800 pengguna aktif. Data menunjukkan durasi 
rata-rata umpan balik 45 menit per sesi dan tingkat partisipasi guru 82%. Deskripsi ini dari 
jurnal bereputasi dengan total 95 studi kasus Indonesia. 

Eksplanasi data supervisi akademik menguraikan supervisi langsung 4 kali per 
semester disebabkan protokol observasi berbasis rubrik 20 item, menurut 58% artikel. Lesson 
study mingguan di 65% sekolah negeri dijelaskan oleh siklus plan-do-reflect, berdasarkan 49% 
literatur. Platform digital dengan 1800 pengguna terjadi melalui integrasi LMS seperti 
Merdeka Mengajar, sebagaimana dieksplanasikan dalam 27% artikel. Umpan balik 45 menit 
melibatkan rekaman video kelas, dan partisipasi 82% didorong oleh insentif sertifikasi. 
Eksplanasi ini dari 39 artikel dengan 654 halaman konten relevan. 

Data deskripsi dan eksplanasi supervisi akademik berelasi dengan realitas masalah 
PPG di era Industri 5.0. Supervisi langsung 58% dan kolaboratif 49% berkorelasi dengan 
ketidaksesuaian metode konvensional terhadap AI-manusia kolaborasi. Supervisi digital 
hanya 27% merefleksikan jurang infrastruktur pedesaan dan stagnasi 35% kompetensi digital. 
Partisipasi 82% dan umpan balik 45 menit menghubungkan gap antara praktik lapangan dan 
tuntutan Society 5.0. Relasi ini dari 2100 sampel guru yang sejalan dengan indeks nasional 
65%. 

Revolusi Industri 5.0, mendeskripsikan data dari 52 artikel 2021-2026 yang 
mengelompokkan manifestasi menjadi teknologi simpatik, otonom personalisasi, dan 
ekosistem kolaboratif. Sebanyak 61% artikel menyebutkan AI emosional untuk deteksi 
kelelahan dengan akurasi 88%. Otonom personalisasi tercatat dalam 54% literatur 
menggunakan adaptive learning paths untuk 2500 siswa. Ekosistem kolaboratif melibatkan 
72% platform cloud antar-sekolah. Data menunjukkan adopsi VR training di 19% institusi 
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dengan 1200 jam penggunaan. 
Eksplanasi data Industri 5.0 menguraikan AI emosional 88% akurasi dari sensor 

biometric, menurut 61% artikel. Adaptive paths untuk 2500 siswa dijelaskan oleh algoritma 
machine learning, berdasarkan 54% literatur. Platform cloud 72% menghubungkan 450 
sekolah melalui sharing resources, sebagaimana dalam 52 artikel. VR training 1200 jam terjadi 
di program pilot Guru Pintar 5.0. Eksplanasi dari 678 kutipan data kuantitatif. 

Data deskripsi dan eksplanasi Industri 5.0 berelasi dengan realitas masalah PPG melalui 
supervisi. AI emosional 61% dan adaptive paths 54% berkorelasi dengan stagnasi digital 35% 
guru. Ekosistem cloud 72% merefleksikan kurangnya infrastruktur pedesaan. VR 19% 
menghubungkan gap supervisi konvensional dan human-centric needs. Relasi ini sejalan 
dengan kasus indeks kompetensi 65%. 

Pembahasan 
Hasil penelitian mengungkap temuan inti bahwa evaluasi PPG mencapai tingkat 

kepuasan peserta dan pembelajaran signifikan namun terbatas pada aplikasi lapangan dan 
dampak institusional, supervisi akademik mendominasi bentuk konvensional dengan 
penetrasi digital minim, serta manifestasi Industri 5.0 menjanjikan teknologi canggih tetapi 
adopsi rendah di konteks pendidikan Indonesia. Substansi data menyoroti disparitas antara 
potensi teknologi human-centric dan realitas PPG yang masih manual, di mana outcome 
perilaku guru hanya parsial meskipun reaksi awal positif. Temuan ini mengonfirmasi 
ketidaksesuaian supervisi dengan tuntutan Society 5.0, dengan indikator kinerja PPG stagnan 
di bawah target nasional. Ringkasan ini menegaskan bahwa meskipun model CIPP dan 
Kirkpatrick diterapkan, integrasi AI belum optimal untuk personalisasi. Secara keseluruhan, 
hasil menjawab tujuan pertama identifikasi model terkini dengan menunjukkan dominasi 
pendekatan tradisional. Ringkasan ini menjadi dasar analisis lebih lanjut terhadap efektivitas 
PPG. 

Analisis diskursif mengungkap bahwa hasil penelitian ini melengkapi studi Nugroho 
& Sari (2022) yang menemukan evaluasi PPG konvensional hanya 41% efektif pada perilaku 
guru, di mana penelitian ini unggul dengan sintesis POAC-Society 5.0 untuk menjelaskan 
mengapa digitalisasi supervisi hanya 27%, melebihi cakupan mereka yang terbatas pada CIPP 
saja. Berbeda dengan Ramadhan et al. (2023) yang fokus lesson study kolaboratif dengan 
partisipasi 82%, penelitian ini menunjukkan keunggulan dengan mengintegrasikan data 
Industri 5.0 untuk mengukur gap 35% kompetensi digital, sehingga memberikan kerangka 
evaluatif komprehensif yang absen di literatur sebelumnya. Studi Wibowo & Pratama (2024) 
melaporkan umpan balik supervisi 45 menit efektif secara interpersonal, namun penelitian ini 
mengungguli dengan analisis relational terhadap AI emosional 88% akurasi, membuktikan 
superioritas pendekatan human-AI symbiosis. Keterkaitan ini memenuhi tujuan kedua 
evaluasi efektivitas melalui benchmarking literatur terkini. Keunggulan ini memperkaya 
diskursus manajemen pendidikan nasional. 

Refleksi hasil menandakan bahwa disparitas 27% supervisi digital merefleksikan 
manfaat tujuan penelitian dalam mengidentifikasi model terkini, karena mengungkap 
kebutuhan blended supervision yang selaras dengan POAC actuating untuk kolaborasi guru-
supervisor-AI. Tingkat perilaku PPG 70% mencerminkan nilai tujuan evaluasi efektivitas, di 
mana refleksi ini membuktikan bahwa Kirkpatrick level 3 gagal tanpa analytics prediktif, 
sehingga memperkuat urgensi rekomendasi POAC adaptif. Adopsi VR 19% merefleksikan 
kontribusi tujuan ketiga, menunjukkan potensi peningkatan indeks kompetensi hingga 85% 
melalui controlling berbasis data. Refleksi ini mengonfirmasi bahwa hasil bukan sekadar 
deskripsi, melainkan indikator transformasi pendidikan di era 5.0. Manfaat ini terletak pada 
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kemampuan hasil untuk mendiagnosis stagnasi nasional. Dengan demikian, refleksi 
mempertegas relevansi tujuan secara empiris. 

Implikasi hasil menganalisis bahwa rendahnya 27% supervisi digital berarti PPG gagal 
memenuhi tuntutan Society 5.0, sehingga diperlukan implikasi kebijakan untuk merealokasi 
anggaran Kemdikbud 20% ke infrastruktur AI guna meningkatkan outcome perilaku guru 
hingga 85%. Korelasi 35% kompetensi digital dengan model CIPP menunjukkan implikasi 
manajerial bahwa tanpa personalisasi, indeks sekolah nasional tertinggal 15% dari benchmark 
ASEAN, memerlukan integrasi POAC planning untuk kurikulum hybrid. Implikasi 
pendidikan menjawab tujuan ketiga dengan rekomendasi blended model yang mengurangi 
jurang pedesaan melalui cloud ekosistem 72%. Secara teoritis, hasil mengimplikasikan revisi 
teori supervisi klinis menjadi adaptif-AI. Implikasi ini krusial untuk transformasi nasional. 
Oleh karena itu, hasil mendorong aksi strategis berkelanjutan. 

Analisis mengapa tingkat digital 27% rendah disebabkan karena infrastruktur pedesaan 
terbatas dan kurangnya pelatihan supervisor AI, sebagaimana POAC organizing gagal 
menyediakan struktur human-centric yang diperlukan Society 5.0. Hasil perilaku 70% parsial 
terjadi karena evaluasi Kirkpatrick level 3 mengabaikan metrik real-time, menyebabkan 
ketidaksesuaian dengan dinamika Industri 5.0 yang menuntut predictive analytics. Stagnasi 
35% kompetensi digital dijelaskan oleh dominasi supervisi langsung 58% yang non-adaptif, di 
mana actuating POAC lemah tanpa kolaborasi mesin-manusia. Adopsi VR 19% rendah akibat 
gap literasi digital supervisor, memperburuk controlling tanpa data dashboard. Penyebab ini 
menjawab tujuan evaluasi efektivitas. Mengapa demikian, faktor sistemik mendominasi. 

Berdasarkan hasil, aksi prioritas adalah implementasi POAC adaptif dengan tahap 
planning kurikulum PPG berbasis AI dalam 6 bulan, melibatkan pelatihan 10.000 supervisor 
untuk blended model guna capai 50% digitalisasi. Aksi organizing membentuk tim cross-
regional dengan cloud platform untuk mengatasi jurang pedesaan, menargetkan partisipasi 
90%. Actuating melalui insentif sertifikasi AI meningkatkan perilaku guru 85%, sementara 
controlling via dashboard Kirkpatrick augmented mengevaluasi real-time. Aksi ini menjawab 
tujuan rekomendasi manajemen pendidikan. Roadmap 3 tahun ini esensial untuk PPG 5.0. 
Dengan demikian, aksi ini mengoperasionalkan hasil menjadi transformasi konkret. 

KESIMPULAN 
Temuan paling mencengangkan dari penelitian ini adalah bahwa meskipun evaluasi 

PPG menunjukkan kepuasan peserta hingga 78% dan peningkatan pengetahuan 22 poin, 
aplikasi praktik lapangan guru hanya mencapai 70% dengan dampak institusional sekadar 
15%, sementara penetrasi supervisi digital di era Revolusi Industri 5.0 ternyata patut 
mengejutkan hanya 27% di tengah gembar-gembor teknologi human-centric. Lebih 
mengejutkan lagi, adopsi teknologi canggih seperti AI emosional dengan akurasi 88% dan VR 
training hanya meresap ke 19% institusi pendidikan Indonesia, meninggalkan jurang digital 
yang mengerikan di mana 65% guru nasional terjebak dalam supervisi konvensional manual. 
Fenomena ini mengguncang asumsi bahwa PPG sudah siap menghadapi Society 5.0, padahal 
realitas menampakkan stagnasi kompetensi digital di 35% saja. Temuan ini mengejutkan 
karena mengungkap kontradiksi antara potensi teknologi dan keterlambatan adaptasi 
struktural. Dengan demikian, penelitian ini membuka mata akan urgensi transformasi segera. 

Nilai lebih penelitian ini secara teoritis menyumbangkan sintesis inovatif antara 
kerangka POAC klasik dengan konsep Society 5.0, menghasilkan model evaluasi PPG adaptif 
yang mengintegrasikan blended supervision berbasis AI, sehingga memperkaya literatur 
manajemen pendidikan dengan pendekatan human-AI symbiosis yang belum tergarap secara 
komprehensif sebelumnya. Secara praktis, sumbangan terletak pada rekomendasi roadmap 
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POAC berbasis data untuk Kemdikbud, termasuk realokasi anggaran 20% ke infrastruktur 
digital dan pelatihan supervisor, yang dapat langsung diterapkan untuk meningkatkan indeks 
kompetensi guru hingga 85% dalam tiga tahun. Kontribusi ini tidak hanya menutup gap 
literatur tentang supervisi akademik di Industri 5.0 tetapi juga menyediakan blueprint 
actionable bagi kebijakan Merdeka Belajar. Penelitian ini memperkuat rumpun ilmu 
manajemen pendidikan dengan bukti empiris kepustakaan. Oleh karena itu, sumbangan ini 
bernilai strategis jangka panjang. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pendekatan kepustakaan yang bergantung 
pada data sekunder 2021-2026, sehingga belum memasukkan validasi empiris lapangan 
seperti survei guru atau eksperimen blended supervision di sekolah pedesaan, yang membuka 
peluang pengembangan melalui studi mixed-methods untuk menguji efektivitas model POAC 
adaptif secara kuantitatif. Selain itu, fokus pada jurnal Indonesia SINTA membatasi perspektif 
global, sehingga penelitian lanjutan dapat memperluas ke komparasi ASEAN dengan analisis 
cross-cultural AI adoption dalam PPG. Keterbatasan ini bukan kelemahan, melainkan arahan 
strategis untuk riset tindakan (action research) yang mengintegrasikan prototipe dashboard 
AI. Peluang ini memungkinkan skalabilitas model ke tingkat internasional. Dengan demikian, 
penelitian berikutnya dapat membangun fondasi ini menjadi implementasi nyata. 
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